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51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelition dan analisis terhadap performa empat algoritma
machine learning—Regresi Linier, Regresi Logistik, Decision Tree, dan Random
Foresi—dalam mengklasifikasikan cuaca di Kota Semarang, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut;

I, Algoritmza R in. model  klasifikasi  mumi,

cuaca dengan

i 1 AUC sebesar 07534,
akurasi 72 69%., presisi 72, l-score 72.64%. Hasil
skon uning, menandakan

keterbatasan fleksibilitas model terhadap data ini.
4, Algoritma  Random  Forest terbukti  memberikan  performa  terbaik
dibandingkan seluruh model lninnya. Sebelum tuning, model ini mencatat
AUIC sehesar 0,8326, akurasi 74,16%, presisi 74,69%, recall 74,16%, dan
Flscore 74.02%. Setelah dilokukan tuning, performanys meningkat
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signifikan depgan AUC sebesar 0,8450, akurasi 77.31%, presisi 77.41%,
recall 77,31%, dan Fl-score 77,29%.

5 Berdasarkan evalunsi metrik klasifikasi, Random Forest merupakan model
terbatk dalam mengklasifikasikan cuaca di Koto Semarang. Model ini
mengungpuli algoritma lmonya dalam seluruh metrik  evalussi yvang
digunakan, dan dirckomendasikan sebagai  metode  utama  untuk
implementasi sistem prediksi cuaca berbasis machine leaming,

3. Pemilihan algoritma klasifikasi yang tepatl sangat berpengarub terhadap
akurasi dan efektivitas sistemn prediksi cuaca. Berdasarkan hasil penelitian,
algoritma Random Forest memberikan hasil terbaik dan direkomendasikan
uniuk digunakan pads sistem prediksi cuaca ke depannya.
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4. wmwmmmﬂhmmm
hanya sebagai model baseline. Meskipun model ini mampu memberikan
gambarun awal performa klasifikasi dengan mlai AUC sebesar 0,8272 dan
akurasi 75,42%, Linear Regression bukanlah algoritma yang dirsncang
untik tugas klasifikasi, Model ini membutubkan proses tambahan berupa
threshold untuk mengubah output kontinu menjadi kelas biner. dan tidak
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